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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hal-hal sebagai berikut. Pertama,
mendeskripsikan tingkat keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VII SMP
Negeri 6 Padang. Kedua, mendeskripsikan tingkat keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang. Ketiga, mendeskripsikan korelasi antara
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif
dengan metode deskriptif. Rancangan penelitian yang digunakan adalah hubungan
korelasional dua variabel. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman berkorelasi positif dengan keterampilan menulis
teks deskripsi yang artinya hubungan antara kedua variabel sejajar yaitu semakin
tinggi keterampilan membaca pemahaman, maka akan semakin tinggi pula
keterampilan menulis teks deskripsi siswa.

Kata kunci: Korelasi, Membaca Pemahaman, Teks Deskripsi
Abstract

This study aims to describe things as follows. First, it describes the level of reading
comprehension skills of class VII students of SMP Negeri 6 Padang. Second, it
describes the skill level of writing descriptive text for class VIl students of SMP Negeri 6
Padang. Third, to describe the correlation between reading comprehension skills and
skills in writing descriptive texts for class VIl students of SMP Negeri 6 Padang. This
type of research is quantitative research with descriptive methods. The research design
used is a correlational relationship between two variables. Based on the results of the
study, it can be concluded that reading comprehension skills are positively correlated
with descriptive text writing skills, which means that the relationship between the two
variables is parallel, that is, the higher the reading comprehension skills, the higher the
students' descriptive text writing skills.
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PENDAHULUAN

Keterampilan menulis merupakan keterampilan yang sangat penting dalam
pembelajaran bahasa di sekolah, khususnya pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui
keterampilan menulis siswa mampu mengembangkan penalaran logis atau kritis,
mengungkapkan fakta, perasaannya, dan berfikir secara detail atau jernih (Asfari et
al.,2022). Namun, seringkali siswa mengalami hambatan dalam melakukan kegiatan
menulis.

Beberapa peneliti mengungkapkan bahwa ada beberapa faktor yang
menghambat perkembangan keterampilan menulis siswa, kurangnya kosa kata
merupakan masalah utama yang dihadapi siswa dalam menulis (Zuhair, 2015). Tidah
hanya itu siswa juga mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat dan paragraf ketika
melakukan kegiatan menulis (Ozdemir & Ciftc, 2021). Siswa tidak tertarik pembelajaran
keterampilan menulis (Xu, 2018). Selain itu metode pembelajaran menulis yang masih
konvensional dan sederhana memungkinkan perkembangan keterampilan menulis
terhambat (Dimililer et al.,, 2020). Kemampuan berfikir sistematis dan kompetensi
psikologis siswa juga kurang sehingga mempengaruhi kemampuan siswa dalam
menulis (Sayucok & Musa, 2021).

Keterampilan menulis merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam
Kurikulum Merdeka berbasis teks. Salah satu jenis teks yang dipelajari dalam
Kurikulum Merdeka merupakan teks deskripsi. Keterampilan menulis deskripsi tertuang
dalam Tujuan Pembelajaran (TP) yaitu menyajikan data, gagasan, kesan dalam bentuk
teks deskripsi tentang objek (sekolah, tempat wisata, tempat bersejarah, dan suasana
pentas seni daerah) secara tulis dan lisan dengan memperhatikan struktur, isi dan,
unsur kebahasaan baik secara lisan dan tulisan.

Penelitian yang dilakukan tersebut menunjukkan bahwa siswa masih
mengalami kendala dalam menulis teks deskripsi. Kendala tersebut antara lain siswa
kesulitan menentukan judul, tema, jalan cerita yang logis, dan menggunakan diksi
(Fauzi & Pratama, 2021), adanya pandangan yang disertai prasangka bahwa menulis
teks deskripsi sering terhambat pada pengalaman sehingga sulit menuangkannya
dalam sebuah tulisan (Mulyono & Anindyarini, 2014). Siswa sulit untuk merangkai
sebuah cerita (Maiza et al.,2018). Pemahaman siswa terhadap isi cerita juga sangat
rendah karena bahan bacaan yang dimiliki secara belum baik ( Hafizah et al.,2018).

Untuk memperoleh keterampilan menulis teks yang memadai dan baik, siswa
perlu melakukan hal-hal yang mendukung kegiatan menulis. Kegiatan yang perlu
dilakukan oleh siswa untuk mendukung kegiatan menulisnya yaitu kegiatan membaca
pemahaman. Membaca pemahaman dapat menambah kemampuan siswa, sehingga
pada saat siswa menulis siswa akan mudah untuk menuangkan kembali pikirannya
kedalam sebuah tulisan. Aspek yang dipacu oleh kemampuan membaca pemahaman
yaitu bertambahnya ilmu pengetahuan dan pengalaman serta dapat memperkaya kosa
kata siswa sehingga memudahkan siswa dalam kegiatan menulis. Putri (2019) dalam
penelitiannya menyimpulkan bahwa membaca secara komunikatif digunakan untuk
mencari, menemukan, dan memperoleh informasi dari berbagai sumber sesuai dengan
pemahaman masing-masing individu diperoleh. Marinan (2018) dalam penelitiannya
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menyimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman merupakan kemampuan
seseorang untuk mengenal, memahami, suatu bacaan dengan baik. Memahami suatu
bacaan akan memperoleh informasi dan pengetahuan baru. Kemampuan membaca
pemahaman merupakan modal dasar seseorang dalam mengembangkan ilmu dan
pengetahuan.

Masalah yang terjadi saat ini ialah kemampuan siswa dalam membaca juga
kurang, sehingga berpengaruh terhadap keterampilan menulis siswa. Ghazali (2020)
dalam penelitiannya menyatakan bahwa kurangnya kemampuan membaca siswa ini
sesuai dengan studi Most Littered Nation In The World yang dilakukan oleh Central
Connecticut State University (2016), Indonesia dinyatakan menduduki peringkat ke-60
dari 61 negara soal minat membaca. Indonesia persis berada di bawah Thailan (59)
dan di atas Bostwana (61). Selain itu, Programme for Intenational Student Assessment
(PISA) menyebut budaya literasi masyarakat Indonesia terburuk kedua dari 65 negara
yang diteliti di dunia, Indonesia menepati urutan ke-64 dari 65 negara tersebut.

Kemampuan membaca pemahaman sangat erat hubungannya dengan
keterampilan menulis seseorang, karena membaca memiliki peranan penting yang
merupakan sumber utama dalam membuat sebuah tulisan. Apabila seseorang telah
memiliki kemampuan membaca yang baik, secara tidak langsung orang tersebut juga
mempunyai keterampilan menulis, meskipun belum dapat ditentukan kemampuannya
tersebut. Jika siswa sudah memiliki kemampuan dalam membaca maka siswa tersebut
akan berusaha untuk meluangkan waktunya agar lebih memahami lagi makna dari
sebuah tulisan yang dibancanya serta akan menyampaikannya dalam bentuk sebuah
tulisan.

Furgani (2020) dalam penelitiannya menyatakan bahwa keterampilan menulis
erat kaitannya dengan keterampilan membaca. Keahlian dalam menulis tidak mungkin
terlaksana jika tidak disertai dengan kebiasaan membaca. Membaca merupakan
sarana utama menuju keterampilan menulis. Membaca dan menulis merupakan dua
keterampilan berbahasa yang saling melengkapi. Penulis yang baik tentunya tercipta
dari pembaca yang baik pula. Agar siswa tidak kesulitan dalam menuangkan serta
mengembangkan ide dan gagasannya, diperlukan pengetahuan yang didapat dari
kegiatan membaca.

Marissa (2020) dalam penelitiannya menyimpulkan bahwa kegiatan membaca
pemahaman dan menulis teks deskripsi pada hakikatnya memiliki hubungan yang
saling berkaitan, seseorang tidak akan terampil dalam meulis teks deskripsi dengan
baik tanpa membaca dan memahami hakikat dan karakteristik teks yang akan
ditulisnya dengan baik pula. Tinggi rendahnya keterampilan seseorang dalam menulis
dapat dilihat dari kebiasaannya dalam membaca. Apabila seseorang sering membaca,
maka orang tersebut mudah memahami bacaan, serta mampu menuangkan kembali
gagasan yang telah didapatnya saat membaca dalam bentuk tulisan. Dengan kata lain
seseorang yang sering membaca akan memiliki kosakata yang banyak dan
memudahkannya dalam menuangkan kembali gagasannya dalam bentuk bahasa tulis.

Keterampilan memproduksi tek deskripsi membutuhkan kemampuan membaca
pemahaman teks deskripsi yang baik. Memahami teks deskripsi penting dikuasai siswa
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karena dengan memahami teks deskripsi siswa dapat lebih paham mengenai struktur,
isi dan unsur kebahasaan teks deskripsi sehingga dengan begitu siswa dapat
menciptakan tulisan yang baik dan berkualitas. Jadi, dalam menulis sebuah teks
deskripsi siswa penting menguasai kemampuan membaca pemahaman teks deskripsi
agar siswa terampil dalam memproduksi teks deskripsi.

Beberapa masalah yang ditemukan setelah melakukan wawancara dengan
guru bidang studi Bahasa Indonesia kelas VIl SMP Negeri 6 Padang yaitu ibu Tia, S.
Pd. Adalah sebagai berikut. Pertama, siswa kesulitan dalam mengembangkan ide atau
permasalahan yang menjadi topik pembahasan dalam teks deskripsi yang sesuai
dengan standar KKM dikarenakan kurangnya kosa kata yang dimiliki siswa. Kedua,
siswa belum mampu menulis teks deskripsi dengan lengkap secara struktur dan
berurutan. Ketiga, dari segi kalimat efektif banyak ditemukan penggunaan kata yang
tidak tepat dalam tulisan yang tidak sesuai dengan isi teks deskripsi.

Selain itu, salah satu faktor yang menyebabkan rendahnya keterampilan
memproduksi teks deskripsi siswa adalah kurangnya konsentrasi siswa dalam proses
pembelajaran. Hal ini terbuktinya masih banyaknya nilai hasil tulisan teks deskripsi
siswa di bawah 75 dengan rentang 60-75, sedangkan Kriteria Ketuntasan Minimum
(KKM) yang ditetapkan sekolah adalah 75. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia dari sekian banyak siswa kelas VII SMP Negeri 6
Padang yang baik dan menguasai dalam menulis teks deskripsi secara umum hanya
60%, sedangkan 40% lainnya masih belum menguasai keterampilan menulis teks
deskripsi. Berikut salah satu contoh teks deskripsi siswa.
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Gambar 1
Hasil Tulisan Teks Deskripsi Siswa

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti kepada siswa kelas
VII SMPN Negeri 6 padang, siswa diminta untuk menulis teks deskripsi dalam kegiatan
literasi. Namun, masih terdapat kesalahan pada penulisan teks deskripsi tersebut.
Pertama, dilihat dari tulisan teks deskripsi yang ditulis siwa terdapat dua struktur teks
deskripsi, namun masih kurang satu struktur lagi yaitu simpulan. Kedua, dilihat dari
segi isi tulisan siswa, masih belum mampu mengembangkan isi dari tulisan yang
ditulisnya dan belum ditemukan gambaran dari teks yang ditulis. Ketiga, dari segi unsur
kebahasaan siswa belum mampu menghadirkan unsur kebahasaan.
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Dengan melihat hasil teks deskripsi siswa di atas, terbukti bahwa penelitian ini
penting dilakukan. Penelitian ini dilakukan sebagai upaya mengungkapkan bahwa
keterampilan membaca pemahaman menjadi peran penting dalam menulis sebuah
teks deskripsi, sehingga permasalahan tersebut dapat teratasi dikemudian hari.
Pemahaman dalam memilih kata dapat membantu siswa menciptakan sebuah karya
yang baik dan benar.

METODE

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode
deskriptif. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang yang
terdaftar pada tahun 2022/2023 yang terdiri 192 orang. Sampel penelitian ini peneliti
mengambil 15% dari jumlah populasi yang berjumlah 30 siswa. Data dalam penelitian
ini adalah skor hasil tes keterampilan membaca pemahaman berupa tes objektif dan
skor hasil tes keterampilan menulis teks dskripsi berupa tes unjuk kerja. Instrumen
dalam penelitian adalah tes objektif dan tes unjuk kerja. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan dengan dua tahap. Pertama, siswa diminta untuk
mengerjakan tes objektif (pilihan ganda). Kedua, siswa diminta mengerjakan tes unjuk
kerja untuk mengukur kemampuan menulis teks deskripsi siswa. Uji persyaratan
analisis menggunakan uji normalitas dan homogenitas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada sub bagian ini akan diuraikan tiga hal berikut. Pertama, keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas VIl SMP Negeri 6 Padang. Kedua, keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang. Ketiga, korelasi
keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang.

1. Keterampilan Membaca Pemahaman Siswa Kelas VIl SMP Negeri 6 Padang

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas kelas VII SMP Negeri 6 Padang
diklasifikasikan menjadi empat kategori yaitu baik, lebih dari cukup, cukup, dan hampir
cukup. Nilai rata-rata keterampilan membaca pemahaman siswa kelas kelas VII SMP
Negeri 6 Padang adalah 66,88 dengan tingkat penguasaan (66%-75%) berada pada
kualifikasi lebih dari cukup pada skala 10. Perhitungan tingkat keterampilan membaca
pemahaman dijelaskan sebagai berikut.

Indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator menentukan unsur
kebahasaan teks deskripsi dengan nilai rata-rata 73,05% dengan tingkat penguasaan
(66%-75%) berada pada kualifikasi lebih dari cukup. Berdasarkan nilai rata-rata
tersebut dapat dikatakan bahwa siswa sudah mulai mampu memahami unsur teks
deskripsi. Menurut Agustina (2008:15), dalam membaca pemahaman, seorang
pembaca harus bersungguh-sungguh dalam menelaah isi bacaan serta berkonsentrasi
terhadap apa yang dibacanya. Jadi, siswa tersebut dapat dikatakan bisa bersungguh-
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sungguh dalam menelaah isi bacaan serta berkonsentrasi sehingga mampu menjawab
pertanyaan dengan benar.

Indikator yang kurang dikuasai adalah indikator menentukan isi teks deskripsi
siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang dengan nilai rata-rata 60,00 dengan tingkat
penguasaan 56%-65% berada pada kualifikasi cukup. Berdasarkan nilai rata-rata yang
diperoleh dapat dikatakan bahwa siswa masih mengalami kesulitan untuk memahami
isi teks deskripsi. Dapat disimpulkan bahwa siswa belum memahami isi teks deskripsi.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai keterampilan
membaca pemahaman siswa kelas kelas VII SMP Negeri 6 Padang berada pada
kualifikasi lebih dari cukup. Bertolak dari hasil rata-rata tersebut, secara garis besar
siswa sudah cukup memahami isi, struktur dan unsur kebahasaan pada teks deskripsi
dalam kegiatan membaca pemahaman. Dengan demikian, siswa tetap harus
menambah keterampilan membaca pemahaman yang dimilikinya.

2. Keterampilan Menulis Teks Deskripsi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 6 Padang

Berdasarkan hasil penelitian dan hasil analisis data, diketahui bahwa
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang
diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu baik, lebih dari cukup, dan cukup. Nilai rata-
rata keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas kelas VII SMP Negeri 6 Padang
adalah 80,01 dengan tingkat penguasaan 76%-85% berada pada kualifikasi baik.
Perhitungan tingkat keterampilan menulis teks deskripsi dijelaskan sebagai berikut.

Pertama, indikator struktur teks deskripsi memiliki nilai rata-rata sebesar 76,66
yang berada pada kualifikasi baik. Kedua, indikator isi teks deskripsi memiliki nilai rata-
rata sebesar 81,1 yang berada pada kualifikasi baik. Ketiga, indikator unsur
kebahasaan teks deskripsi memiliki nilai rata-rata 80 yang berada pada baik.

Indikator yang paling dikuasai siswa adalah indikator isi teks deskripi dengan
nilai rata-rata 81,1 dengan tingkat penguasaan (76%-85%) berada pada kualifikasi baik
pada skala 10. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat dikatakan bahwa
sebagian besar siswa sudah mampu menulis teks deskripsi dengan isi yang sesuai
dan lengkap.

Indikator yang kurang dikuasai siswa adalah indikator struktur teks deskripsi
dengan nilai rata-rata sebesar 76,66 pada tingkat penguasaan (76%-85%) berada
pada kualifikasi baik pada skala 10. Berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh dapat
dikatakan bahwa siswa masih belum mampu menulis teks deskripsi dengan struktur
yang baik dan benar.

Berdasarkan pembahasan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang yang belum dicapai
adalah struktur. Hal ini menunjukkan bahwa siswa belum mampu menggunakan
struktur dengan benar dalam menulis teks deskripsi. Oleh sebab itu, penggunaan
struktur yang baik dan benar dalam menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri
6 Padang perlu ditingkatkan.
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3. Korelasi Keterampilan Membaca Pemahaman dengan Keterampilan Menulis
Teks Deskripsi Siswa Kelas VIl SMP Negeri 6 Padang

Berdasarkan hasil deskripsi dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan antara keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan
menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang. Hal ini terbukti dari hasil
penelitian yang menunjukkan bahwa keterampilan membaca pemahaman berada pada
kualifikasi lebih dari cukup (66,88). Kemudian, hasil tes keterampilan menulis teks
deskripsi berada pada kualifikasi baik (80,01). Keterampilan membaca khususnya
keterampilan membaca pemahaman dapat membuat seseorang mampu
menyampaikan hasil pemikirannya dengan baik ke dalam bentuk tulisan (Astriati dan
Gani, 2019).

Korelasi keterampilan membaca pemahaman dengan keterampilan menulis
teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padng dianalisis menggunakan rumus
product moment. Berdasarkan hasil perhitungan korelasi dengan menggunakan rumus
product moment (dengan bantuan Microsoft Excel) diperoleh nilai r hitung 0,843> r
tabel 0,361. Korelasi tersebut bernilai positif yang artinya hubungan antara kedua
variabel sejajar yaitu semakin tinggi keterampilan membaca pemahaman, maka akan
semakin tinggi pula keterampilan menulis teks deskripsi siswa.

Selanjutnya, dilakukan pengujian hipotesis dengan menggunakan rumus uji t.
Kemudian, tmwung yang diperoleh dibandingkan dengan t.... Berdasarkan hasil
pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t diperoleh tyiung Iebih besar daripada tiaper
yaitu > 1,70. Maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak dan H1 diterima.

Berdasarkan temuan di atas, dapat disimpulkan bahwa keterampilan membaca
pemahaman terbukti memiliki hubungan dalam mempermudah siswa menuangkan
idenya saat menulis teks deskripsi. Meskipun demikian, keterampilan membaca
pemahaman dengan keterampilan menulis teks deskripsi perlu ditingkatkan lagi.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, disimpulkan tiga hal sebagai berikut. Pertama,
keterampilan membaca pemahaman siswa kelas VIl SMP Negeri 6 Padang berada
pada kualifikasi lebih dari cukup. Kedua, keterampilan menulis teks deskripsi siswa
kelas VII SMP Negeri 6 Padang berada pada kualifikasi baik. Ketiga, terdapat
hubungan positif yang signifikan antara keterampilan membaca pemahaman dan
keterampilan menulis teks deskripsi siswa kelas VII SMP Negeri 6 Padang dengan
derajat kebebasan n-1 (30-1=29) dan taraf signifikansi 95%. HO ditolak dan H1 diterima
karena thitung lebih besar daripada ttabel yaitu 50,29 > 1,70. Dengan arti lain, semakin
baik keterampilan membaca pemahaman siswa, maka akan semakin baik pula
keterampilan menulis teks deskripsi siswa.
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